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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerjemahan Konteks Situasi Pada
Artikel Bahasa Mandarin Bisnis “ f§ I_ ” yang bertujuan untuk menekankan pentingnya
penerjemahan konteks situasi dalam teks-teks bisnis berbahasa Mandarin, terutama dalam
memahami aspek medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana, untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap akurat dan dapat dipahami secara efektif oleh semua pihak yang
terlibat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Format yang dipilih
adalah format deskriptif kualitatif. Sumber data untuk menganalisis terjemahan konteks situasi
yaitu berupa keseluruhan kalimat yang terdapat pada 3 artikel bisnis yang berjudul “FI”.
Sedangkan Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data studi
pustaka/ studi dokumen (library research). Pengumpulan data yang dimaksudkan di sini data data
yang akan dideskripsikan dalam bentuk teks tertulis terkait terjemahan konteks situasi pada ke 3
artikel bisnis. Hasil penelitian ini yaitu bahwa strategi penerjemahan mandarin — Indonesia dalam
artikel FH I sangat efektif digunakan dan juga menemukan bahwa pemahaman mendalam
terhadap medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana dalam teks-teks Mandarin bisnis
sangat penting untuk mencapai terjemahan yang akurat dan efektif. Dengan demikian, penguasaan
bahasa Mandarin dan penerjemahan yang tepat dapat meningkatkan efektivitas komunikasi bisnis
dan memperkuat posisi perusahaan di pasar global.

Kata Kunci: Penerjemahan, Konteks Situasi, Bahasa Mandarin.

ABSTRACT

This research aims to to describe the translation of the Situational Context in the Chinese
Business Article " /A" which aims to emphasize the importance of translating the situational
context in Chinese business texts, especially in understanding aspects of the discourse field,
discourse participants, and discourse means, to ensure that the message is conveyed. delivered
remains accurate and can be understood effectively by all parties involved. The method used in
this research is a qualitative method. The format chosen is a qualitative descriptive format. Data
source for analyzing the translation of the context of the situation, namely in the form of entire
sentences contained in 3 business articles entitled " /A Z". Meanwhile, data collection in this
research uses library research data collection techniques. Intended data collection Here the data
will be described in the form of written text related to the translation of the situational context in
the 3 business articles. The results of this research are that the Mandarin - Indonesian translation
strategy in the article /AT is very effective to use and also found that deep understanding of
Discourse fields, discourse participants, and discourse vehicles in business Mandarin texts are
very important to achieve accurate and effective translations. Thus, mastery of Mandarin and
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appropriate translation can increase the effectiveness of business communications and strengthen

the company's position in the global market.

Keywords: Translation, Situational Context, Chinese Language.

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini, komunikasi
lintas budaya telah menjadi elemen kunci
dalam dunia bisnis. Bahasa memainkan
peran vital dalam menyampaikan pesan,
membangun hubungan, dan menjalin
kerjasama antar berbagai pihak yang
terlibat dalam kegiatan bisnis (Gjuzi-
Bushi & Kristo, 2023). Salah satu bahasa
yang semakin penting dalam konteks
bisnis global adalah bahasa Mandarin.

Bahasa Mandarin  merupakan
bahasa resmi di Tiongkok, negara dengan
perekonomian terbesar kedua di dunia
dan salah satu pusat ekonomi global yang
paling dinamis (Gil, 2021;
Munadzdzofah, 2018). Dalam beberapa
dekade terakhir, Tiongkok telah
menunjukkan pertumbuhan ekonomi
yang pesat dan memiliki pengaruh besar
dalam perdagangan internasional (Zheng
& Walsh, 2019). Hal ini menjadikan
bahasa Mandarin sebagai alat komunikasi
yang sangat penting bagi perusahaan
yang ingin memasuki pasar Tiongkok
atau menjalin hubungan bisnis dengan
mitra dari Tiongkok. Kemampuan ini
tidak hanya memberikan keuntungan
dalam hal komunikasi yang lebih efektif,
tetapi juga menunjukkan penghargaan
dan penghormatan terhadap budaya lokal,
yang dapat meningkatkan kepercayaan
dan memperkuat hubungan bisnis (Al et
al., 2019). Dalam dunia bisnis,
kepercayaan adalah elemen penting yang
dapat mempengaruhi kesuksesan
negosiasi dan kerjasama jangka panjang.
Dengan demikian, kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Mandarin
menjadi aset berharga bagi para
penerjemah profesional dan perusahaan.

Selain itu, memahami bahasa
Mandarin juga membuka akses terhadap
berbagai  sumber informasi  dan
pengetahuan yang hanya tersedia dalam

bahasa tersebut. Banyak literatur,
penelitian, dan informasi bisnis yang
ditulis dalam bahasa Mandarin, yang
dapat memberikan wawasan lebih
mendalam dan komprehensif tentang
pasar Tiongkok (Carpenter et al., 2021,
Xiong et al., 2019). Ini memungkinkan
perusahaan untuk membuat keputusan
bisnis yang lebih baik dan strategi yang
lebih efektif. Dalam konteks
penerjemahan bahasa Mandarin bisnis,
pemahaman ini sangat penting untuk
memastikan  bahwa  pesan  yang
disampaikan sesuai dengan maksud asli
dan mempertimbangkan nuansa budaya
dan bahasa yang tepat.

Namun, meskipun penting masih
banyak tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran bahasa Mandarin. Bahasa
ini dikenal memiliki tingkat kesulitan
yang tinggi, baik dalam hal pengucapan,
karakter tulisan, maupun  struktur
gramatikalnya.  Oleh  karena itu,
diperlukan upaya dan dedikasi yang besar
dalam mempelajari bahasa ini, terutama
dalam konteks analisis wacana bisnis
yang membutuhkan tingkat pemahaman
yang lebih mendalam dan aplikasi yang
praktis. Tantangan ini relevan dengan
penelitian ini, yang akan mengkaji lebih
dalam bagaimana penerjemahan konteks
situasi pada artikel bahasa Mandarin
bisnis dapat membantu mengatasi
beberapa kesulitan tersebut.

Perkembangan ekonomi Tiongkok
juga memiliki  dampak signifikan
terhadap pasar tenaga kerja global.
Dengan pertumbuhan industrinya yang
pesat, Tiongkok menjadi salah satu tujuan
utama bagi para profesional dari berbagai
bidang. Banyak perusahaan multinasional
membuka kantor cabang di Tiongkok
atau menjalin  kerjasama  dengan
perusahaan lokal, sehingga menciptakan
banyak peluang kerja. Dalam konteks ini,
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kemampuan berbahasa Mandarin
menjadi kualifikasi penting yang dapat
meningkatkan daya saing tenaga kerja
asing di pasar tenaga kerja Tiongkok. Hal
ini juga menjadi alasan pemilihan judul
penelitian ini, karena kemampuan
menerjemahkan teks bahasa Mandarin
bisnis pada ruang lingkup konteks situasi
merupakan kebutuhan nyata di pasar
kerja global yang terus berkembang.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi
Tiongkok telah mendorong munculnya
berbagai industri baru yang
membutuhkan tenaga kerja dengan
keahlian  khusus. Misalnya, sektor
teknologi informasi, manufaktur, dan
layanan keuangan di Tiongkok terus
berkembang pesat dan membutuhkan
tenaga kerja yang tidak hanya memiliki
keterampilan  teknis  tetapi  juga
kemampuan  berkomunikasi ~ dalam
bahasa Mandarin. Oleh karena itu, para
penerjemah profesional yang mampu
menguasai bahasa Mandarin memiliki
peluang lebih besar untuk mendapatkan
pekerjaan  di  industri-industri  ini
(Gustary, 2018; Marsakawati et al.,
2021). Dalam hal ini, penelitian tentang
penerjemahan konteks situasi pada artikel
bahasa Mandarin bisnis juga relevan
untuk memenuhi kebutuhan SDM yang
mampu menerjemahkan teks dengan
akurat dan efektif.

Di sisi lain, pemahaman tentang
budaya kerja di Tiongkok juga sangat
penting. Budaya kerja di Tiongkok
seringkali berbeda dengan budaya kerja
di negara lain. Misalnya, konsep — % 3
yang menekankan pentingnya hubungan
personal dan jaringan dalam dunia bisnis.

Pemahaman tentang budaya kerja
ini, yang bisa lebih mudah diperoleh
melalui kemampuan berbahasa
Mandarin. Hal ini dapat membantu para
penerjemah profesional untuk lebih
efektif dalam menjalin hubungan kerja
dan beradaptasi dengan lingkungan kerja
di Tiongkok. Ini menunjukkan betapa
pentingnya analisis konteks situasi,
termasuk medan wacana, pelibat wacana,

dan sarana wacana dalam penerjemahan
bahasa Mandarin bisnis. Medan wacana
adalah suatu hal yang sedang terjadi pada
sifat tindakan sosial yang sedang
berlangsung, yakni segala sesuatu yang
pelibat lakukan. Pelibat adalah seseorang
atau pelaku yang berinteraksi dalam suatu
teks. Sarana wacana adalah suatu bahasa
yang paling lengkap yang berisi lebih dari
klausa dan kalimat (Christiana, 2012; Qi
& Lee, 2019).

Menurut (Halliday & Hasan, 1989),
medan wacana merujuk pada topik atau
aktivitas yang dibahas dalam komunikasi,
mencakup pengetahuan dan ide-ide yang
relevan. Pelibat wacana mengacu pada
hubungan  sosial  antara  peserta
komunikasi, termasuk peran dan status
mereka, seperti hubungan formal atau
informal. Sarana wacana mengacu pada
saluran komunikasi yang digunakan, baik
lisan maupun tulisan, serta genre dan
medium yang membentuk pesan (Martin,
1992). Ketiga elemen ini penting untuk
memahami  konteks situasi dalam
penerjemahan teks bisnis  bahasa
Mandarin, memastikan bahwa pesan
disampaikan dengan tepat dan sesuai
dengan nuansa budaya dan linguistik
yang ada (Flowerdew, 2012; Hyland,
2019).

Melalui penelitian ini, penulis akan
mengkaji  lebih  lanjut  pentingnya
penguasaan bahasa Mandarin dalam
komunikasi  bisnis.  Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang manfaat dan tantangan
yang dihadapi oleh para penerjemah
profesional bisnis dalam mempelajari dan
menggunakan bahasa Mandarin, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan ~ kemampuan  bahasa
Mandarin dalam konteks bisnis dan
ketenagakerjaan. Dari beberapa
fenomena yang telah  disebutkan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
—Penerjemahan Konteks Situasi pada
Artikel Bahasa Mandarin Bisnis FA L.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa penelitian
kebahasaan yang berfokus pada analisis
terjemahan konteks situasi pada artikel
bisnis —F L. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif. Format yang
dipilih adalah format deskriptif kualitatif.
Alasan penggunaan pendekatan kualitatif
adalah karena dalam penelitian data yang
dihasilkan berupa data deskriptif yang
diperoleh dari data-data berupa tulisan,
klausa, frase melalui dokumen yang
berasal dari sumber atau informasi yang
diteliti dan dapat di percaya.

Data dalam penelitian ini adalah
klausa yang terdapat pada 3 artikel bisnis
yang berjudul —F . Sumber data untuk
menganalisis terjemahan konteks situasi
yaitu berupa keseluruhan kalimat yang
terdapat pada 3 artikel bisnis yang
berjudul —FHT.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan
data studi pustaka/studi dokumen (library
research). Pengumpulan data yang
dimaksudkan di sini data- data yang akan
dideskripsikan dalam bentuk teks tertulis
terkait terjemahan konteks situasi pada ke
3 artikel bisnis.

Data dianalisis dengan
menggunakan beberapa langkah sesuai
teori Miles, Huberman dan Saldana
(2014) yaitu menganalisis data dengan
tiga langkah: kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik simpulan atau
verifikasi  (conclusion drawing and
verification). Kondensasi data merujuk
pada proses pemilihan (selecting),

pengerucutan (focusing),
penyederhanaan (simplifiying),
peringkasan (abstracting), dan

transformasi data (transforming).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengungkapkan
medan wacana, pelibat wacana, dan
sarana wacana, untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap sesuali

dengan makna aslinya dan dapat
dipahami secara efektif oleh pihak-pihak
yang terlibat.

Pembahasan
a. Medan Wacana

Medan wacana (field of discourse)
adalah konteks atau area topik yang
menjadi fokus dalam sebuah wacana atau
teks. Medan wacana mencakup tema
utama, topik, atau aktivitas yang sedang
dibahas, serta bagaimana interaksi bahasa
digunakan  untuk  menggambarkan,
menjelaskan, atau mengembangkan topik
tersebut. Dalam analisis wacana, medan
wacana penting untuk memahami tentang
apa yang sedang dibicarakan atau ditulis.
Relevansi dengan topik penelitian ini
adalah membahas medan wacana dalam 3
artikel bisnis yang berjudul —FAT.

Medan wacana sering  Kali
dipertimbangkan bersama dengan dua
aspek lain dalam analisis wacana, yaitu
tenor (siapa yang terlibat dalam
komunikasi) dan modus (bagaimana
komunikasi disampaikan). Dalam analisis
wacana, medan wacana merujuk pada
ruang atau domain di mana sebuah
wacana atau percakapan berlangsung,
baik secara fisik maupun konseptual
(Gee, 2014). Ini mencakup lingkungan
tempat percakapan atau tulisan terjadi,
serta aspek sosial, budaya, politik, dan
sejarah yang mempengaruhi
pembentukan dan pemahaman wacana
tersebut.

Medan wacana penting dalam
analisis wacana karena wacana tidak
berdiri sendiri; mereka selalu berada
dalam konteks yang lebih luas yang
memengaruhi bagaimana pesan- pesan
dibuat, dipahami, dan digunakan
(Schiffrin, D., Tannen, D., & Hamilton,
2017). Medan wacana mencakup
beberapa faktor berikut:

Dari analisis yang dilakukan,
medan wacana yang ditemukan dalam
teks bahasa mandarin bisnis FH I .
Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel
berikut.
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Tabel 1. Medan Pada Teks —H E R R 5
7

No Kalimat Medan

1 BEFAU. TEEERH S . Prediksi tentang

k%0 55 4 R (G BE 553 /. pasokan tenaga
AL R 2 BT LK Rk 4 b Keria dan biaya
SRN KRR L9530 )yrh  enagakerjadi

tenaga kerja di Tiongkok yang telah
mencapai puncaknya, serta kemungkinan
peningkatan biaya tenaga kerja dan
hilangnya  bonus  demografi.  Ini
memperlihatkan  bagaimana  medan
wacana tersebut memberikan gambaran

’ Tiongkok

Bk NI A in i ;
Bahkan ada yang mengatakan, daya tentang tantangan yang mungkin dlhadapl
saing inti  Tiongkok  dalam olen Tiongkok di masa depan terkait
perdagangan internasional adalah : H
biaya tenaga kerja yang rendah. perubahan demografi dan ekonomi.
Tiongkok berkembang begitu cepat
karena banyaknya tenaga kerja -~ N =)
surplus memberikan bonus Tabel 2. Medan Pada Teks %Zﬁ&ﬁm
demografis. ﬂ:&:ﬁﬁ

2 i&ﬂ%~ BRIAXTE) it Dayasaing No  Kalimat Medan
WRAAL . ; ;jl'l?ngkok 1 M 2009 EFF8R. =ERE Penyesuaian
Dalam beberapa tahun terakhir, alam 4 . =ERE. 4
beberapa orang telah menyatakan perdagangan B, A5 MERER 27 Standart

keprihatinannya mengenai situasi internasional

pasar tenaga kerja

3 AwfiEd. PEESTEHE BCg  Prediksi tentang

pasokan tenaga
kerja dan biaya
tenaga kerja di
Tiongkok

B 7T . TF B ST AN R BE
EA NBOREKEE .
Mereka mengatakan pasokan tenaga
kerja di Tiongkok telah mencapai
puncaknya, biaya tenaga kerja akan
meningkat secara signifikan, dan
bonus demografi akan segera hilang

Sebagaimana terlihat pada tabel
diatas pada kalimat 1 bahwa dapat kita
lihat bahwa penulis menyoroti daya saing
inti  Tiongkok dalam perdagangan
internasional yang berkaitan dengan
biaya tenaga kerja yang rendah.

Pada prediksi tentang pasokan
tenaga kerja dan biaya tenaga kerja di
Tiongkok. Kalimat ini berfungsi sebagai
penyampaian informasi mengenai
kondisi tenaga kerja di Tiongkok tanpa
adanya interaksi langsung dengan
pembaca atau tanggapan balik, sehingga
bersifat deskriptif dan informatif.

Pada kalimat kedua, kita lihat
bahwa penulis menyoroti berbagai aspek
penting terkait pasar tenaga kerja di
Tiongkok. Pada kalimat pertama, penulis
mengangkat isu daya saing Tiongkok
dalam perdagangan internasional, yang
terkait dengan situasi pasar tenaga kerja
saat ini. Hal ini menunjukkan bagaimana
medan wacana dalam kalimat tersebut
difokuskan pada kondisi tenaga kerja dan
dampaknya terhadap posisi Tiongkok di
kancah global.

Pada kalimat Kketiga, penulis
membahas prediksi tentang pasokan

R T BRAR L E bR, Upah minimum
Sejak tahun Kalimat 2009, 27 Di  berbagai
dari 31 provinsi dan daerah PrOVINs! di
otonom di seluruh negeri, ongkok
kecuali Hong Kong, Makau dan
Taiwan, telah menyesuaikan
standar upah minimum mereka

2 XA A 2 Kk J) Dampak
We ? Seberapa besar tekanan ~ Penyesualan
yang akan ditimbulkan oleh upah  minimum
penyesuaian  ini  terhadap terhadap
perusahaan? perusahaan

3 DUHBEARMER S IEECY  contoh
W B T. % AR A 960 JT  Penerapan
. BN EARTE 11 5T, standart  upah

N T minimum di
RRIEBAUE TIPS A Beijing

Ambil contoh Beijing, yang
memiliki  standar  tertinggi
setelah penyesuaian, sebagai
contoh upah minimum bulanan
adalah 960 yuan, dan upah
minimum per jam adalah 11
yuan, tidak termasuk jam
lembur pekerja

Dalam uraian kalimat pertama
dapat di lihat bahwa setiap kalimat
menyoroti aspek tertentu dari isu
penyesuaian upah minimum di yang
disampaikan secara informatif tanpa
adanya tanggapan langsung dari audiens.
Kalimat kedua mempertanyakan
seberapa besar tekanan yang akan
dihadapi perusahaan akibat penyesuaian
upah  minimum. Hal ini  yang
menunjukkan  kekhawatiran  tentang
beban yang mungkin muncul bagi
perusahaan. Kalimat ini juga medan,
karena penulis menyampaikan
pertanyaan tanpa interaksi langsung
dengan pembaca.

Kalimat ketiga memberikan contoh
spesifik tentang standar upah minimum di
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Beijing setelah penyesuaian, dengan
menyebutkan angka-angka konkret untuk
upah bulanan dan per jam. Hal ini terlihat
jelas sebagai informasi deskriptif yang
membantu pembaca memahami konteks
lebih dalam. Medan wacana ini adalah
tindakan yang seharusnya diambil oleh
perusahaan terkait beban biaya selain
upah pekerja. Kalimat ini juga bersifat
saran yang diberikan dalam bentuk
monolog, tanpa adanya tanggapan balik
langsung dari audiens.

Tabel 3. Medan Pada Teks — =i AF
No Kalimat Medan

1 PEARRDEE S . Masalah
BEbEEAF, kekurangan tenaga
Tiongkok tidak kekurangan ~Kerja  berkualitas
tenaga kerja biasa, tetapi  tInggl.
kekurangan bakat berkualitas
tinggi.

AN, BMER K4 Tantangan dalam
. BeEs A SIE T By memanfaatkan
"% 5 E bR 4 A /< ulusan universitas
oy dan kebutuhan
LT LB oo
ANA EEAAREES  nk bakat
fr 7 A berkualitas.

Mereka berpendapat bahwa
meskipun ada banyak lulusan
universitas, hanya kurang dari
10% yang dapat membantu
perusahaan berpartisipasi
dalam kompetisi
internasional dengan
kemampuan bahasa asing
yang lancar. Perusahaan-
perusahaan  ini  bersedia
memberikan gaji lebih tinggi
untuk bakat teknis dan
manajerial.

Dalam uraian kalimat di atas, dapat
kita lihat bahwa penulis menyoroti isu
kekurangan bakat berkualitas tinggi di
Tiongkok meskipun negara ini memiliki
jumlah tenaga kerja yang besar. Pada
kalimat pertama, penulis menyatakan
bahwa Tiongkok tidak kekurangan tenaga
kerja biasa, tetapi kekurangan tenaga
kerja berkualitas tinggi dimanaa yang
disampaikan secara informatif tanpa
adanya interaksi langsung dengan
audiens.

Kalimat  kedua  memperkuat
pernyataan sebelumnya dengan mengutip

pendapat bahwa meskipun banyak
lulusan universitas, hanya sebagian kecil
yang memiliki kemampuan bahasa asing
yang cukup baik untuk bersaing di tingkat
internasional.

Perusahaan bersedia memberikan
gaji lebih tinggi untuk individu dengan
keterampilan teknis dan manajerial.
Kalimat ini menyoroti tantangan dalam
menyediakan tenaga kerja yang mampu
berkontribusi  secara efektif dalam
persaingan global, dan disampaikan
dalam bentuk monologis tanpa tanggapan
dari audiens.

Pelibat Wacana

Dalam analisis wacana, pelibat
wacana merujuk pada individu atau
kelompok yang berperan aktif dalam
proses penciptaan, penyebaran, dan
pemahaman wacana. Mereka tidak hanya
terdiri dari produsen wacana, seperti
penulis atau pembicara, tetapi juga
mencakup penerima wacana, seperti
pembaca atau pendengar, serta mediator
yang berperan dalam menghubungkan
kedua pihak tersebut.

Pelibat wacana dalam konteks ini
mencakup penulis artikel bisnis yang
menciptakan wacana mengenai " I",
pembaca atau audiens yang menerima
dan menafsirkan informasi tersebut, serta
penerjemah yang berperan sebagai
mediator dalam menyampaikan makna
yang sesuai dalam bahasa lain.
Pemahaman terhadap bagaimana setiap
pelibat wacana mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh konteks situasi yang
spesifik akan meningkatkan keakuratan
penerjemahan, sehingga komunikasi
bisnis dapat berlangsung lebih efektif dan
sesuai dengan maksud aslinya, meskipun
terjadi dalam bahasa dan budaya yang
berbeda.

Konsep ini menekankan bahwa
pelibat wacana memiliki pengaruh
signifikan dalam  membentuk dan
memahami makna yang terkandung
dalam wacana. Seperti yang
dikemukakan oleh Fairclough (2015),
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pelibat wacana adalah agen yang secara
aktif terlibat dalam dinamika sosial di
mana wacana berada. Wodak dan Meyer
(2016) juga menggaris bawahi bahwa
pelibat wacana tidak beroperasi dalam
ruang hampa, tetapi selalu dalam konteks
sosial, politik, dan budaya yang lebih
luas, yang memengaruhi cara pesan
disampaikan dan diterima.

Pemahaman yang  mendalam
tentang pelibat wacana ini penting karena
wacana selalu terikat dengan kondisi
sosial yang memengaruhi bagaimana
makna terbentuk, ditafsirkan, dan
digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti yang diuraikan oleh Jaworski dan
Coupland (2017). Keterkaitan dengan
topik penelitian yaitu ketiga teks wacana
bisnis dalam bahasa mandarin ini
menampilkan salah satu konteks situasi
yaitu pelibat wacana. Dari analisis yang
dilakukan, konsep pelibat wacana
ditemukan dalam artikel teks bahasa
mandarin bisnis —FA L.

Tabel 4. Pelibat Pada Teks —H B R 55
zhHh

No Kalimat Pelibat

1 FEm%. Perusahaan asing,
BB S RPERE K E enaga kerja
B2 — & E gy gy Tiongkok
7.
Tentu saja salah satu alasan
yang menarik perusahaan
asing untuk berinvestasi di
Tiongkok adalah murahnya
angkatan kerja Tiongkok
2 EEZH AU, T EAEFPFR Beberapaorang
R o LS 12
BRI 55 30 A
Beberapa orang  bahkan
mengatakan bahwa daya
saing utama Tiongkok dalam
perdagangan internasional
adalah biaya tenaga Kkerja
yang Rendah
3 HRIFILFEWMBIGELTFIE Mereka
B 71X Fhiik. Mereka
mengatakan pasokan tenaga
kerja di Tiongkok telah
mencapai puncaknya, biaya
tenaga kerja akan meningkat
secara signifikan, dan bonus
demografi akan segera hilang

Kalimat pertama pada tabel diatas
membahas bahwa kalimat ini
menjelaskan tentang pelibat wacana,

yaitu “"perusahaan asing" yang tertarik
untuk berinvestasi di Tiongkok. Dengan
menggambarkan hubungan antara pelibat
wacana dan tindakan yang mereka ambil
karena daya tarik tertentu, yaitu
murahnya angkatan kerja.

Sedangkan kalimat kedua pada
ditabel diatas adalah "beberapa orang"
yang mengemukakan  pendapatnya.
Kalimat diatas memberikan penilaian
atau opini yang mengaitkan biaya tenaga
kerja yang rendah dengan daya saing
utama Tiongkok dalam perdagangan
internasional. Dalam hal ini menjelaskan
hubungan antara tindakan dan pandangan
mereka dengan konteks yang lebih luas
mengenai kerja di tiongkok.

Kemudia pada kalimat ketiga ini
mengdeskripsikan bahwa kata "Mereka"
merujuk pada pihak yang telah
menyatakan keprihatinan dalam kalimat
sebelumnya. Dalam kalimat ini, "mereka"
adalah pelibat wacana yang memberikan
prediksi dan  pandangan  tentang
perubahan yang akan terjadi dalam pasar
tenaga kerja di Tiongkok.

Tabel 5 Pelibat Pada Teks — 55 2 L1
RIKTH%

No Kalimat Pelibat

1 2008 &£, hEHHET <7% PemerintahTiongkok,
e RS | pekerja
—L T A A
WA ZBIT 5 8)E M
X
Pada tahun 2008, Tiongkok
memberlakukan Peraturan
Penerapan Undang-undang
Kontrak  Kerja,  yang
semakin memperjelas hak-
hak dasar pekerja dan
disambut baik oleh para
pekerja

2 {BHEIB|RET E M. F  Perusahaan swasta
Rt NEVE A4, kecil dan menengah,
A AR perusahaan Asing
Namun, hal ini
menimbulkan
ketidakpuasan di antara
beberapa perusahaan,
terutama perusahaan swasta
kecil dan menengah serta
perusahaan asing.
perusahaan yang
Diinvestasikan
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3 AN, EF A Perusahaan
.
Ketika tingkatnya
meningkat, biaya
perusahaan meningkat dan
menjadi tidak
Menguntungkan

Dalam uraian kalimat di atas, dapat
kita lihat bahwa pada kalimat 1
menjelaskan pelibat wacana. Hal ini
terlihat jelas pada kata "Tiongkok"
sebagai sebuah negara berperan sebagai
pelibat wacana yang melakukan tindakan
dan memberlakukan Peraturan Penerapan
Undang-undang Kontrak Kerja pada
tahun 2008. Ini adalah tindakan kebijakan
yang memiliki dampak langsung pada
subjek lain dalam wacana, yaitu para
pekerja dan perusahaan.

Pada kalimat kedua ini
menguraikan  bahwa  kalimat ini
menambahkan informasi mengenai reaksi
dari pihak lain yang menjadi pelibat
wacana, Yaitu "beberapa perusahaan,
terutama perusahaan swasta kecil dan
menengah serta perusahaan asing".
Mereka adalah pelibat wacana yang
merasa tidak puas dengan pemberlakuan
undang-undang tersebut. Ketidakpuasan
ini terjadi karena perusahaan-perusahaan
tersebut khawatir bahwa penerapan
undang-undang ini akan meningkatkan
upah pekerja secara signifikan, yang akan
berdampak pada peningkatan biaya
perusahaan.

Sedangkan pada kalimat Kketiga
memperjelas—ketakutan perusahaan
yang menjadi pelibat wacana, bahwa jika
upah  pekerja  meningkat, biaya
operasional mereka akan meningkat, dan
ini  dapat menyebabkan  mereka
kehilangan keuntungan. Dalam konteks
ini, perusahaan-perusahaan tersebut
adalah pelibat wacana yang terkena
dampak langsung dari kebijakan yang
diambil oleh Tiongkok.

Tabel 6 Pelibat Pada Teks — B i AF
No Kalimat Pelibat

1 sEspog@EsmHa. @ Tongkok
talenta kelas

R i . atas
AF, biasa,

Tiongkok tidak kekurangan
angkatan kerja namun

kekurangan talenta- talenta
kelas atas

2 pesEREShmelg Perusahaan-

B perusahaan
2
R, Internasional di
HEmE Tiongkok

Ini adalah masalah umum yang
dihadapi

Oleh  perusahaan-perusahaan
yang Bersaing  secara
internasional di

Tiongkok.

Dalam uraian kalimat di atas, dapat
kita lihat bahwa teks pada kalimat 1
menjelaskan pelibat wacana. Hal ini
terlihat jelas bahwa "Tiongkok™" sebagai
sebuah negara berperan sebagai pelibat
wacana yang sedang menghadapi situasi
tertentu, yaitu tidak kekurangan angkatan
kerja biasa, tetapi kekurangan talenta-
talenta kelas atas. Ini menggambarkan
tantangan yang dihadapi Tiongkok terkait
tenaga kerja yang berkualitas tinggi, yang
menjadi  subjek pembahasan dalam
wacana ini.

Pada kalimat kedua melanjutkan
dengan menyebutkan bahwa masalah ini
adalah tantangan umum bagi perusahaan-
perusahaan yang bersaing secara
internasional di Tiongkok. Di sini,
"perusahaan-perusahaan yang bersaing
secara internasional di  Tiongkok"
menjadi pelibat wacana yang menghadapi
masalah kekurangan talenta kelas atas.

Hal ini terlihat bahwa penulis
mengidentifikasi dan merespon tantangan
yang mereka hadapi di pasar tenaga kerja.

Sarana Wacana

Sarana wacana merujuk pada
berbagai media atau alat yang digunakan
untuk menyampaikan informasi, ide, atau
pesan dalam bentuk wacana atau
komunikasi. Ini mencakup media cetak
seperti buku dan surat kabar, yang
memungkinkan penyampaian informasi
secara tertulis kepada pembaca. Selain
itu, sarana wacana juga meliputi media
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elektronik seperti radio dan televisi, yang
menyajikan informasi melalui audio dan
visual kepada audiens. Dengan kemajuan
teknologi, media digital seperti situs web,
blog, dan media sosial semakin penting,
menyediakan platform interaktif yang
memungkinkan komunikasi dua arah dan
penyebaran informasi yang cepat. Media
visual, seperti poster dan infografis, juga
berperan dalam menyampaikan pesan
secara efektif melalui gambar dan grafik.
Pemilihan sarana wacana yang tepat
sangat penting untuk memastikan bahwa
pesan yang ingin disampaikan diterima
dengan baik oleh audiens yang dituju.
sarana wacana yang digunakan dalam
ketiga artikel bisnis tersebut akan
mempengaruhi  bagaimana  konteks
situasi dan pelibat wacana disampaikan
dan dipahami oleh pembaca.

Menurut (Jewitt, 2016) analisis
wacana, perangkat wacana merujuk pada
alat atau media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau memfasilitasi
komunikasi antar peserta wacana.
Perangkat ini mencakup berbagai bentuk
media, teknologi, atau platform yang
memungkinkan pembentukan,
penyebaran, dan pemahaman wacana.
Memahami perangkat wacana sangat
penting karena mereka mempengaruhi
bagaimana pesan disampaikan, dipahami,
dan direspon oleh peserta wacana.

Pada ketiga teks wacana bisnis F3
T sarana wacana memunculkan 2 sarana
wacana yakni tulisan dan lisan baik dalam
bentuk monologisme ataupun
performatif. Menurut Garcia, O., & Wei,
L. (2014) monologisme adalah konsep
dalam teori komunikasi yang merujuk
pada jenis komunikasi satu arah di mana
hanya satu suara, perspektif, atau sudut
pandang yang mendominasi tanpa adanya
ruang untuk tanggapan, dialog, atau
interaksi dari pihak lain. Dalam konteks
monologis, pembicara atau penulis
menyampaikan pesan secara otoritatif
dan mengharapkan penerima untuk
menerima informasi  tersebut tanpa
pertanyaan atau diskusi sedangkan

performatif adalah konsep yang berasal
dari teori linguistik dan filsafat bahasa,
yang merujuk pada jenis ucapan atau
tindakan komunikasi yang tidak hanya
menyampaikan informasi tetapi juga
melakukan suatu tindakan. Ucapan
performatif menghasilkan efek tertentu
atau mengubah keadaan tertentu hanya
dengan diucapkan.

Dengan memahami  perangkat
wacana, kita dapat lebih baik memahami
bagaimana pesan disampaikan, dipahami,
dan dipengaruhi oleh berbagai media dan
teknologi yang digunakan.

Tabel 7 Sarana Pada Teks — REFHR T

ip|
No Kalimat Sarana
1 PEZATLR EAIX 4R Tulisan,
. ROV KEF
RS NP EEAME T A monologisme
mEaw
EILE

Alasan mengapa Tiongkok
berkembang begitu cepat
adalah karena banyaknya
surplus tenaga Kkerja yang
memberikan

Tiongkok bonus

Demografi

2 SR JLEMB I AL TE  Lisan Performatif

B T X Pl . Mereka

mengatakan pasokan tenaga
kerja di  Tiongkok telah
mencapai puncaknya, biaya
tenaga kerja akan meningkat
secara signifikan, dan bonus
demografi akan segera hilang

Dalam uraian tabel di atas dapat
kita lihat bahwasanya pada kalimat 1
menjelaskan sarana dalam bentuk tulisan
monologisme. Hal ini terlihat jelas
bahwasanya penulis hanya memberikan
berita tanpa adanya tanggapan balik dari
audiens secara langsung. Kalimat ini
merupakan pengantar yang menyatakan
penyebab utama perkembangan pesat
Tiongkok, yaitu adanya surplus tenaga
kerja. yang menghasilkan  bonus
demografi. Kalimat ini memulai wacana
dengan memperkenalkan ide utama.

Sedangkan pada kalimat 2
menyampaikan kalimat tersebut mungkin
diucapkan atau dikutip dari sumber lain,
dan  bersifat  performatif  karena
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menyampaikan prediksi atau pernyataan
yang berpotensi mempengaruhi persepsi
audiens. Lewat sarana wacana ini, penulis
menyoroti kekhawatiran tentang masa
depan pasar tenaga kerja di Tiongkok,
dengan fokus pada kemungkinan
peningkatan biaya tenaga kerja dan
hilangnya bonus demografi. Lewat sarana
wacana ini, kalimat berfungsi untuk
memberikan bukti atau data yang
mendukung argumen yang lebih luas
mengenai  kondisi tenaga kerja di
Tiongkok.

Tabel 8 Sarana Pada Teks — 55 ZiER B

RT3
No Kalimat Sarana
1 BEEFEHWES, AUAdbE Tulisan,
.y sk monologisme
BRI ZAF AT B Ketika
tingkatnya meningkat,

biaya perusahaan meningkat dan
menjadi tidak menguntungkan

2 #ACh. BMERXFEAE. BE Tulisan,

FRFI MM EH DA 2 5E  monologisme
B 35 4 () At AS
10%.
Faktanya adalah bahwa rata-rata
biaya tenaga kerja di perusahaan-
perusahaan Tiongkok
menyumbang sekitar 10% dari
biaya perusahaan, sedangkan di
negara- negara maju, biaya ini
sekitar 50%

3 XWIMELSEGERE KL Tulisan,
XToAE? Performatif
Seberapa besar tekanan
yang akan ditimbulkan oleh
penyesuaian ini terhadap
perusahaan?

Dalam kalimat 1 di atas dapat
disebut sebagai sarana wacana dalam
bentuk tulisan karena mengandung
serangkaian  kalimat yang saling
berkaitan dan membentuk argumen logis
mengenai dampak peningkatan biaya
tenaga kerja pada perusahaan. Kalimat ini
membuka wacana dengan menyatakan
hubungan sebab-akibat antara
peningkatan biaya tenaga kerja dan
dampaknya  terhadap  profitabilitas
perusahaan. Ini menetapkan premis dasar
yang menjadi landasan untuk diskusi
lebih lanjut.

Sedangkan pada kalimat 2 disebut
sebagai sarana wacana dalam bentuk

tulisan dalam bentuk monologisme di
karena pelibat yang terlibat dalam
kalimat tersebuthanya bersifat tunggal
atau monolog dan berita yang di
sampaikan berupa tulisan.

Selanjutnya pada kalimat 3 disebut
sarana wacana dalam bentuk tulisan
bersifat performatif karena kalimat ini
menunjukkan pertanyaan retoris yang
mengajak pembaca untuk
mempertimbangkan dampak dari
peningkatan biaya tenaga kerja yang telah
dijelaskan sebelumnya. Pertanyaan ini
mendorong refleksi dan memperdalam
diskusi dengan memperkenalkan unsur
ketidakpastian dan tantangan yang
dihadapi oleh perusahaan., sehingga
menciptakan wacana yang jelas dan
informative.

Tabel 9 Sarana Pada Teks — &g AF

No Kalimat Sarana

1 ATy, BIERKFE,  Lisan
BERRRMNERY AT S Performatif
b 3e 4 A
#Bid 10%Mereka percaya bahwa
bahkan di kalangan mahasiswa,
tidak lebih dari 10% yang fasih
menggunakan bahasa asing untuk
membantu
perusahaan berpartisipasi dalam
persaingan
Internasional

2 xEfEENEEARAA . Tulisan,
BN ARG monologisme
BN
Perusahaan-perusahaan ini
bersedia memberikan gaji yang
lebih tinggi kepada talenta
teknologi tinggi dan manajemen

Dalam pada kalimat 1 diatas
menyoroti merupakan contoh wacana
lisan. Meskipun tertulis, kalimat ini
mengandung unsur Kkepercayaan atau
opini yang seringkali diungkapkan dalam
konteks pembicaraan atau diskusi lisan.

Frasa "mereka percaya"
menunjukkan bahwa ini adalah pendapat
atau persepsi yang mungkin berasal dari
diskusi atau wawancara, membuatnya
lebih sesuai dengan wacana lisan.
manajer dengan kemampuan inovatif dan
pemahaman bahasa asing.
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Selanjutnya pada pada kalimat 2 di
atas disebut kalimat wacana tulisan.
Kalimat ini menyajikan fakta atau
pernyataan yang dapat ditemukan dalam
laporan, artikel, atau dokumen tertulis
lainnya. Pernyataan ini bersifat informatif
dan  biasanya  digunakan  untuk
mengkomunikasikan kebijakan atau tren
yang dapat didokumentasikan, sehingga
cocok dengan wacana tulisan.

Salah satu kunci untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi
dalam bahasa Mandarin yaitu melalui
pemahaman terhadap konteks situasi. Hal
ini dikarenakan proses penerjemahan
Konteks Situasi Pada Artikel Bahasa
Mandarin Bisnis —F T melalui tahap
penerjemahan per klausa atau per kalimat
sehingga, menambah suasana
perbendaharaan kata bagi pembelajar
komunikasi bahasa untuk komunikasi
bisnis professional.

Dalam komunikasi bisnis,
ketidakpahaman terhadap isi dari konteks
situasi wacana bisnis dapat menyebabkan
salah tafsir yang berpotensi mengganggu
hubungan profesional dan mempengaruhi
keputusan bisnis. Sebaliknya,
pemahaman yang mendalam terhadap isi
dari  konteks situasi memungkinkan
penerjemah dan profesional bisnis untuk
menavigasi nuansa budaya dan bahasa
dengan lebih efektif, memastikan bahwa
komunikasi yang terjadi bukan hanya
sekadar alih bahasa, tetapi juga transfer
makna yang mempertimbangkan semua
faktor kontekstual. Hal ini sangat penting
dalam lingkungan komunikasi bisnis
tiongkok, di mana interaksi antar budaya
dan bahasa merupakan bagian integral
dari operasi bisnis sehari- hari dalam
budaya bisnis tiongkok.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berbahasa Mandarin
memiliki peran yang sangat penting
dalam komunikasi bisnis global, terutama
terkait dengan pasar Tiongkok yang

merupakan salah satu pusat ekonomi
dunia. Bahasa Mandarin bukan hanya alat
komunikasi, tetapi juga mencerminkan
penghormatan terhadap budaya lokal,
yang esensial dalam  membangun
kepercayaan dan hubungan bisnis yang
solid. ~ Penelitian  ini  menyoroti
pentingnya penerjemahan konteks situasi
dalam  teks-teks  bisnis  berbahasa
Mandarin, terutama dalam memahami
medan wacana, pelibat wacana, dan
sarana wacana, untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap sesuai
dengan makna aslinya dan dapat
dipahami secara efektif oleh pihak-pihak
yang terlibat.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa pemahaman mendalam terhadap
medan wacana, pelibat wacana, dan
sarana wacana dalam teks-teks Mandarin
bisnis sangat penting untuk mencapai
terjemahan yang akurat dan efektif.
Konteks situasi berperan besar dalam
menentukan bagaimana suatu pesan
diterima dan diproses, terutama dalam
lingkungan bisnis di mana keakuratan
dan sensitivitas budaya sangat penting.
Dengan demikian, penguasaan bahasa
Mandarin dan penerjemahan yang tepat
dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi bisnis dan memperkuat posisi
perusahaan di pasar global.

Pengembangan Kemampuan
Bahasa Mandarin. Perusahaan dan
individu yang ingin terlibat dalam bisnis
dengan Tiongkok harus memprioritaskan
pengembangan  kemampuan  bahasa
Mandarin. Ini termasuk tidak hanya
penguasaan bahasa secara teknis, tetapi
juga pemahaman mendalam terhadap
budaya dan konteks situasi yang relevan
dalam komunikasi bisnis. Pelatihan
Penerjemah Profesional. Untuk
mengatasi tantangan dalam
penerjemahan teks bisnis Mandarin, perlu
ada pelatihan khusus bagi penerjemah
profesional yang  berfokus pada
penerjemahan konteks situasi. Pelatihan
ini harus mencakup analisis medan
wacana, pelibat wacana, dan sarana
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wacana untuk memastikan bahwa
terjemahan yang dihasilkan sesuai
dengan maksud asli dan nuansa budaya
yang tepat.

Penggunaan  Teknologi  dalam
Penerjemahan: Mengingat kompleksitas
bahasa Mandarin, penggunaan teknologi
seperti alat terjemahan otomatis yang
canggih dan perangkat lunak analisis
wacana dapat membantu  dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi
penerjemahan teks bisnis. Namun,
teknologi ini harus digunakan dengan
pendampingan manusia untuk
memastikan keakuratan konteks dan
nuansa.

Kerjasama Internasional dalam
Pendidikan Bahasa: Institusi pendidikan
dan perusahaan harus bekerja sama untuk
menyediakan program pendidikan bahasa
yang fokus pada bahasa Mandarin dalam
konteks bisnis. Program ini harus
mencakup pelatihan praktis dalam situasi
bisnis nyata untuk meningkatkan
kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan komunikasi bisnis global.

Penelitian Lanjutan: Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi berbagai aspek
komunikasi lintas budaya dalam bisnis,
termasuk bagaimana penerjemahan dan
pemahaman konteks situasi dapat terus
ditingkatkan.  Penelitian ini  dapat
membantu  mengembangkan  strategi
komunikasi yang lebih efektif dan
berkontribusi pada kesuksesan bisnis
global.

5. DAFTAR PUSTAKA

Ai, B, Cui, C.,, & Wang, L. (2019).
Language, Identity, and
Transnational Communication:
Chinese Business Expatriates in
Africa. |IEEE Transactions on
Professional Communication,

China’s stock market. Journal of
Financial Economics, 139 (3),
679-696.
https://doi.org/10.1016/j.jfineco.20
20.08.012

Christiana, C. (2012). Komunikasi Bisnis
Berbahasa China Sebagai Sarana
Transaksi Dagang di PT Karisma
Jaya  Sukoharjo.  Universitas
Sebelas Maret.

Flowerdew, J. (2012). Discourse in

English Language Education.
Routledge.
https://doi.org/10.4324/978020308
0870

Gil, J. (2021). The Rise of Chinese as a
Global Language. Springer
International Publishing.

https://doi.org/10.1007/978-3-030-
76171-4

Gjuzi-Bushi, J., & Kristo, E. (2023).
Didactics of Intercultural
Communication and  Business

German  Language. Academic
Journal of Business,
Administration, Law and Social
Sciences, 9(2), 21-28.
https://doi.org/10.2478/ajbals-
2023-0003

Gustary, P. (2018). Efisiensi Penggunaan
Metode Penerjemahan Komunikatif
Bahasa Mandarin pada Bidang
Industri Manufaktur di PT Beijing
Dazheng Plastic Indonesia.
Universitas Sebelas Maret.

Halliday, M. A. K., & Hasan, R. (1989).
Language, Context, and Text:
Aspects of Language in a Social-
Semiotic  Perspective.  Oxford
University Press.

Hyland, K. (2019). Second Language
Writing. Cambridge  university
Press.

Marsakawati, N. P. E., Adnyani, K. E. K,
& Adnyani, L. D. S. (2021). Needs

62(2), 178-191. Analysis of the Mandarin Study
https://doi.org/10.1109/TPC.2019. Program Graduates’ Competency.
2893463 2nd International Conference on
Carpenter, J. N., Lu, F., & Whitelaw, R. Technology  and  Educational
F. (2021). The Real Value of Science (ICTES 2020).
Vol. 7, No. 1, Juni 2024 375



Devi Alvionita Alindral, Rene Pardede?, Newa Arbaiyah?,

Yasinta Vitalia Sinaga®, Yulia Putri Paradida®

Jurnal Basataka (JBT)
Universitas Balikpapan

https://doi.org/10.2991/assehr.k.21

0407.253

Martin, J. R. (1992).  English
Text.  John Benjamins
Publishing Company.
http://digital.casalini.it/978902727
4045

Munadzdzofah, O. (2018). Pentingnya
Bahasa Inggris, China, dan Jepang
sebagai Bahasa Komunikasi Bisnis
di Era Globalisasi. VOCATIO:
Jurnal llmiah Illmu Administrasi
Dan Sekretari, 1(2), 58-73.

Qi,J. C., & Lee, K. L. (2019). A Review
on Western and  Chinese
Organization Culture: Similarities
and Differences. INTI Journal, 65.

Xiong, F., Chapple, L., Song, X. Y., &
Hui, K. N. (2019). New
Development of Online Retail in
China and the Associated
(Accounting) Challenges. IEEE
Access, 7, 39299-39304.
https://doi.org/10.1109/ACCESS.2
019.2905694

Zheng, W., & Walsh, P. P. (2019).
Economic growth, urbanization and
energy consumption—A provincial
level analysis of China. Energy
Economics, 80, 153-162.
https://doi.org/10.1016/j.eneco.201
9.01.004.

Vol. 7, No. 1, Juni 2024

376



